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LAMPIRAN 

Jumlah responden  

 Kecamatan Lamuru  

    
 

     
    dimana         

    

              
 = 24,6 = 24 orang 

Keterangan:  

 n : Ukuran sampel atau jumlah responden minimal 

 N : Ukuran populasi (jumlah petani kakao Kecamatan Lamuru) 

 e : Nilai kritis/batas ketelitian (nilai kritis yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah 0,2) 

 Kecamatan Bengo 

    
 

     
    dimana         

    

              
 = 24,5 = 24 orang 

Keterangan:  

 n : Ukuran sampel atau jumlah responden minimal 

 N : Ukuran populasi (jumlah petani kakao Kecamatan Bengo) 

 e : Nilai kritis/batas ketelitian (nilai kritis yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah 0,2) 

 Kecamatan Lappariaja 

    
 

     
    dimana         

    

              
 = 24,7 = 24 orang 

n : Ukuran sampel atau jumlah responden minimal 

 N : Ukuran populasi (jumlah petani kakao Kecamatan Lappariaja) 

 e : Nilai kritis/batas ketelitian (nilai kritis yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah 0,2) 
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Tabel Lampiran 1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Adaptasi 

             
No 

Uraian pertanyaan Jumlah 

1 Pengalaman Bertani 

2-15 

16-30 

30-42 

 

21 

36 

12 

2 Keterampilan 

1 = Menambah 

0 = Tidak menambah 

 

27 

42 

3 Mata Pencaharian 

1 = Ada 

0 = Tidak Ada 

 

  33 

                                          36 

4 Jaringan Sosial 

1 = Aktif mengikuti 

0 = Tidak aktif 

 

15 

54 

5 Akses Informasi 

1 = Memperoleh informasi 

0 = Tidak memperoleh informasi 

 

          23 

          46 

6 Status Lahan 

1 = Milik sendiri 

0 = Sewa 

 

69 

0 

7 Luas Lahan Luas lahan yang dimanfaatkan untuk 

usahatani kakao 

8 Pendapatan Pendapatan yang diterima dalam 1 tahun 

9 Produksi Hasil produksi usahatani kakao 

10 Aset 

1 = Memiliki Aset 

0 = Tidak Memiliki 

 

20 

49 

11 Kredit 

1 = Kredit 

0 = Modal Sendiri 

 

11 

58 

12 Jumlah Anggota Keluarga Jumlah anggota yang menjadi 

tanggungan responden, termasuk 

responden itu sendiri 

13 Pendidikan Lama responden dalam mengenyam 

Pendidikan 

14 Petani yang melakukan 

antisipasi perubahan iklim 

1 = melakukan 

0 = tidak melakukan 

 

 

17 

52 

         Sumber : Data Primer, 2023 
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Tabel Lampiran 2. Persepsi  Petani Terhadap Perubahan Iklim 

    

No Uraian pertanyaan Jumlah % 

1 Curah hujan 

1 = tidak merasakan 

2 = sedikit merasakan 

3 = banyak merasakan 

4 = sangat merasakan 

 
9 

40 

6 

14 

 

11. 59 

28.99 

39.13 

20.29 

Jumlah 69 100 

Sumber: Data Primer 2023 

 
No Uraian pertanyaan Jumlah % 

1 Suhu udara 

1 = tidak merasakan 

2 = sedikit merasakan 

3 = banyak merasakan 

4 = sangat merasakan 

 

7 

26 

20 

16 

 

13.04 

31.88 

39.13 

31.88 

Jumlah 69 100 

Sumber: Data Primer 2023 

 
No Uraian pertanyaan Jumlah % 

1 Musim penghujan dan 
musim kemarau 
1 = tidak merasakan 

2 = sedikit merasakan 

3 = banyak merasakan 

4 = sangat merasakan 

 
 
7 

26 

20 

16 

 
 

10.14 

33.33 

39.13 

31.88 

Jumlah 69 100 

             Sumber: Data Primer 2023 
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Tabel Lampiran 3. Pengetahuan petani terhadap perubahan iklim 

 

No Uraian pertanyaan Jumlah % 

1 Apakah petani memahami 

fenomena perubahan iklim 

yang terjadi dan 

menerapkannya dalam 

Teknik budidaya 

pertanian? 

1 = menerapkan 

2 = tidak menerapkan 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

33 

36 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
47.83 

52.17 

Jumlah 69 100 

2 Petani yang mengetahui 

perubahan iklim 

mendapatkan informasi 

dari mana? 

1. BMKG  

2. Penyuluh pertanian  

3. Media elektronik 

 
 

 
 
 
 

28 

3 

38 

 
 

 
 
 
 

40.56 

4.35 

55.07 

Jumlah 69 100 

            Sumber : Data Primer 2023 
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Tabel lampiran 4. Hasil Analisis Data SPSS 

 
Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 6.166 8 .629 

 

Iteration History
a,b,c,d

 

Iterati

on 

-2 

Log 

likel
ihoo

d 

Coefficients 

Co
nst

ant 

Pengal

aman 
Bertan

i 

ketera

mpilan 

Mat

a 
Penc

arian 

Jar

in

ga

n 

So
sia

l 

Aks

es 
Infor

masi 

Lu

as 

La
ha

n 

Pr

od
uk

si 

A

s
e

t 

Kr
edi

t  

Jumla

h 
Keluar

ga 

Pe

nd

idi
ka

n 

St

ep 
1 

1 57.2

89 

.36

8 

.018 .422 .044 -

.31
2 

.945 -

.01
7 

-

.00
2 

.

2
7

1 

.14

0 

-.080 -

.42
5 

2 52.1

42 

1.2

05 

.015 .465 .189 -

.29
4 

1.16

4 
-

.02

7 

-

.00
3 

.

3
5

4 

.24

9 

-.128 -

.68
9 

3 50.4

47 

2.1

40 

.005 .371 .458 -

.26

0 

1.14

0 

-

.03

2 

-

.00

5 

.

4

3

2 

.38

2 

-.178 -

.86

8 

4 49.8

19 

2.8

05 

-.005 .268 .707 -

.28

6 

1.10

4 

-

.03

4 

-

.00

7 

.

5

3

1 

.45

9 

-.213 -

.94

0 

5 49.6

98 

3.1

04 

-.010 .233 .817 -

.31

4 

1.09

5 

-

.03

5 

-

.00

9 

.

5

8

5 

.48

3 

-.227 -

.95

9 

6 49.6

94 

3.1

63 

-.011 .230 .835 -

.31

9 

1.09

4 

-

.03

5 

-

.00

9 

.

5

9

4 

.48

7 

-.229 -

.96

2 

7 49.6

94 

3.1

65 

-.011 .230 .835 -

.31

9 

1.09

4 

-

.03

5 

-

.00

9 

.

5

9

5 

.48

7 

-.229 -

.96

2 

8 49.6

94 

3.1

65 

-.011 .230 .835 -

.31

9 

1.09

4 

-

.03

5 

-

.00

9 

.

5

9

5 

.48

7 

-.229 -

.96

2 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 77,048 

 

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than ,001. 

 

 



73  

Tabel lampiran 5. Lampiran Data Luas Lahan dan Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Luas Lahan (Ha) Produksi (Kg) 

1 HJ HAJRAH 1 500 

2 MUALFIA 0,8 500 

3 ARAS 1 800 

4 AMIR 1 1000 

5 NUWARAH 0,8 100 

6 SAHIR 1 1127 

7 HJ MASTURA 0,8 500 

8 SULEMAN 1 1100 

9 RUSTANG 1 1000 

10 RESSA 0,8 500 

11 WESI 0,8 250 

12 RUDI  1 400 

13 FIRMAN 0,5 100 

14 A. MISTANG 0,5 200 

15 KAMIRUDDIN 1 1000 

16 AMARAH 1 900 

17 SADARIA 0,5 150 

18 RAHMAH 1 1000 

19 NURSIA 0,5 200 

20 ERWANGTI 0,5 200 

21 EVI ERPIANTI 1 400 

22 MASETANG 0,5 200 

23 HJ ATISA 1 500 

24 HERMANSYAH 1 400 

25 RABIA 0,5 100 

26 RIADI 1 85 

27 JUMASSE 2 200 

28 AMRI 0,5 40 

29 SAHI 1 89 

30 NAHERU 0,5 48 

31 SUPU 1.5 100 

32 SUARMI 1.5 125 

33 MASRIADI 0,5 40 

34 MAWAR 1 80 

35 NURSALIN 2 200 

36 AGUS 1 85 

37 AKBAR MUIS 1.5 120 

38 NAHRUDDIN 1 70 

39 MUSTARI 1 80 

40 ARIFUDDIN 5 250 

41 MUSRIADI 50 80 

42 JUMARDI 1 80 

43 SEMMUNI 50 40 

44 DARWIS 1 80 

45 DAHERI 1 100 

46 ABD RASYID 50 40 

47 NURLINDAH 1 70 

48 MULYADI 1 250 

49 HJ HAYA  2 100 

50 BAHARUDDIN 1 90 
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No Nama Luas Lahan (Ha) Produksi (Kg) 
51 ABIBAH 50 50 

52 NURAISAH 1 100 

53 NUR AIDAH 1 80 

54 NEPI NADIA 50 71 

55 HJ LALLANG 2 150 

56 NUIMI 1 100 

57 LUKMAN 1 100 

58 UMAR 1 70 

59 PIDALLE 2 80 

60 ALI ALATAS 2 150 

61 HASNA 1 70 

62 KURNIATI 50 30 

63 HJ RAHASIA 1 40 

64 MA’ DU 1.5 170 

65 RUSENG 1 150 

66 MUH ARES 1 60 

67 FARIDAH 1 50 

68 ARIFUDDIN 2 200 

69 RUSDING 50 100 
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Tabel  Lampiran 6. Data Curah Hujan Data Curah Hujan Kabupaten Bone Tahun 

2013 – 2022 
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Gambar Lampiran 1. Kegiatan wawancara dan pengumpulan informasi 

 

Gambar Lampiran 2.  Pembibitan Sambung Pucuk kakao di Kecamatan Bengo 
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Gambar Lampiran 3. Pertanaman kakao di Kecamatan Bengo, Kecamatan 

Lappariaja, dan Kecamatan Lamuru  

 


